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Inquiry is the heart of science learning, but the process is rarely trained in
elementary school students. Therefore, the purpose of this research is to produce
a guided inquiry-based science module that is feasible to improve student learning
outcomes of products and processes on the state of matter topic. This study uses
education design research with the Tessmer model. However, this study was
limited to the field test stage using a one-group pre-test and post-test design. The
test subjects were 30 students of class V MIS Rumbai Kapuas. The research data
was obtained through the instrument of observing student activities and product-
process tests. The results showed that students were able to carry out inquiry
activities at each meeting well. In addition, the students' product and process n-
gains were 0.48 and 0.38, respectively, with moderate criteria. Thus, the guided
inquiry-based science module is feasible to improve student learning outcomes of
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pertemuannya dengan baik. Selain itu, perolehan n-gain produk dan proses siswa
masing-masing sebesar 0,48 dan 0,38 dengan kriteria sedang. Dengan demikian,
modul IPA berbasis inkuiri terbimbing adalah layak untuk meningkatkan hasil
belajar produk dan proses siswa dalam pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing; Modul; Hasil belajar
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PENDAHULUAN

Di era industri 4.0; inovasi sains dan teknologi terkini tidak
bisa dilepaskan dari peran bidang Iimu Pengetahuan Alam
(IPA) (Purwanti, 2019) (Tanti et al, 2020). IPA merupakan
ilmu yang disusun berdasarkan hasil inkuiri (pengamatan/
eksperimen) dan penalaran matematika untuk menjelaskan
berbagai fenomena alam (Putri & Sunarti, 2018) (Suhartono
et al., 2019). Pembelajaran IPA melibatkan produk, proses,
dan sikap ilmiah dalam mengembangkan pemahaman
konsep, prinsip, maupun hukum-hukum yang berhubungan
dengan alam semesta (Safira & Sunarti, 2018). Mengingat
aktivitas inkuiri adalah jantungnya pembelajaran IPA; maka
sampai kapanpun, inkuiri diyakini sebagai pembelajaran IPA
yang paling efektif dan efisien (Bogar, 2019) (Chi et al, 2018)
(Kruit et al, 2018).

Pembelajaran IPA lebih bermakna apabila siswa tidak
hanya memahami materi IPA saja, namun mereka mampu
mengaplikasikannya dalam memecahkan masalah kehidupan
nyata (Pamungkas et al, 2017). Namun, kenyataannya tidak
semua pembelajaran IPA dapat terlaksana dengan baik sesuai
yang diharapkan oleh guru IPA. Misalnya: Ketika guru
menyampaikan materi di kelas, ternyata tidak semua siswa
bisa menerima dan memahami materi IPA dengan baik. Hal
ini dikarenakan tingkat kemampuan dan gaya belajar siswa
dalam memahami materi IPA ternyata berbeda-beda. Oleh
karena itu, guru perlu memahami perbedaan pemahaman
siswa tersebut. Namun, apapun kondisi siswanya, guru harus
mampu menerapkan strategi/metode yang tepat agar siswa
bersemangat dan termotivasi dalam belajar IPA (Rahayu &
Sartika, 2020).

Hasil studi awal peneliti melalui observasi pembelajaran
di kelas VV MIS Rumbai Kapuas diperoleh informasi bahwa
proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru. Siswa
jarang dilibatkan langsung dalam inkuiri ilmiah maupun
berdiskusi untuk mencari dan menemukan pengetahuan IPA.
Siswa hanya menerima pengetahuan dari guru dan kurang
diberi kesempatan menyampaikan ide-ide atau pendapatnya.
Interaksi dan komunikasi antar siswa dalam pelajaran tidak
terlaksana dengan baik. Selain itu, proses pembelajaran yang
dilakukan guru kurang menarik. Hal ini mengakibatkan
rendahnya hasil belajar produk dan proses siswa. Temuan ini
diperkuat hasil wawancara peneliti dengan guru IPA bahwa
mereka merasa kesulitan menerapkan proses inkuiri dalam
pembelajaran IPA karena belum adanya modul IPA berbasis
inkuiri terbimbing. Guru kurang melibatkan siswa dalam
proses inkuiri ilmiah untuk menemukan konsep-konsep IPA.

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini
adalah menghasilkan modul IPA berbasis inkuiri terbimbing
yang layak untuk meningkatkan hasil belajar produk dan
proses siswa. Pembelajaran inkuiri terbimbing didasarkan
analisis ilmiah sehingga siswa mampu menemukan solusi
masalah secara sistematis dan ilmiah (Ardi et al, 2015).
Melalui inkuiri terbimbing, siswa diberikan ruang belajar
sesuai gaya belajarnya masing-masing (Jundu et al, 2020)
(Sukini_et al, 2016). Siswa dilibatkan langsung dalam
meningkatkan hasil belajarnya, mengembangkan
pemahaman dan keterampilan proses sains, beserta
penerapannya dalam menyelesaikan masalah (Nugraha et al,

2017).

Perbedaan modul IPA berbasis inkuiri terbimbing ini
dibandingkan modul IPA yang sudah ada adalah modul ini
didesain pada materi benda, sifat, dan perubahan wujudnya.
Modul ini didesain dengan bahasa sederhana dan dilengkapi
gambar-gambar di lingkungan sekitar siswa sehingga menarik
dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan (Astuti, 2018)
bahwa modul IPA memuat seperangkat pengalaman belajar
yang terencana dan membantu menguasai hasil belajar yang
spesifik. Modul IPA berisikan sumber informasi materi yang
sederhana, menarik, dan mudah dipahami sehingga dapat
dijadikan sebagai buku penunjang dalam pembelajaran IPA
sehari-hari (Gita et al, 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
modul berbasis inkuiri terbimbing mampu memfasilitasi
partisipasi aktif siswa dalam menggali dan menemukan solusi
masalah secara sistematis, kritis, logis, dan analitis (Triyuni et
al, 2019). Guru mampu mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu, memudahkan siswa belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuannya, dan memungkinkan siswa mengukur
dan mengevaluasi hasil belajar produk dan prosesnya sendiri
(Puspitasari, 2019). Modul IPA ini termasuk efektif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa (Wiyoko et al, 2018).
Sejalan dengan (Gita et al, 2014) hasil belajar sebagai
perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah melakukan
aktivitas inkuiri di bawah bimbingan yang tepat dari guru.
Capaian hasil belajar IPA siswa yang diterapkan melalui
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik dari pembelajaran
konvensional (Aulia et al, 2018) (Hasanah et al, 2020) (Jundu
et al, 2020) (Widani et al, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan desain penelitian pendidikan dengan
menggunakan model evaluasi formatif Tessmer (Tessmer,
1993). Pada tahap evaluasi diri, peneliti telah melakukan
analisis modul sebelumnya, karakteristik siswa, dan inkuiri
terbimbing sehingga dihasilkan draf 1 modul. Pada tahap uji
validasi, peneliti melakukan uji validasi modul pada 3 pakar
pembelajaran IPA sehingga diperoleh nilai validitas modul
pada aspek desain, format, materi, kebahasaan, dan penyajian
masing-masing 3,61; 3,78, 3,64; dan 3,67 dengan kriteria
sangat valid. Selain itu, hasil uji perorangan (uji keterbacaan
pada 3 siswa kelas V) dan uji kelompok kecil (pada 10 siswa
kelas V) diperoleh informasi bahwa siswa mampu melakukan
aktivitas inkuiri dengan baik. Berarti; modul IPA telah
memenubhi kriteria validitas dan kepraktisan harapan sehingga
dapat dilanjutkan pada uji coba kelas.Pada penelitian ini, tahap
uji coba luas menggunakan one grup pre-test and posttest
design pada 30 siswa kelas V MIS Rumbai Kapuas,
Kalimantan Tengah yang terdiri atas 20 siswa perempuan dan
10 siswa laki-laki. Penelitian ini diawali dengan memberikan
pre-test hasil belajar produk (4 butir soal) dan proses (3 butir
soal). Selanjutnya; peneliti menerapkan modul IPA berbasis
inkuiri terbimbing selama 4 pertemuan. Selama proses
pembelajaran, 2 pengamat menilai aktivitas siswa dengan
mengisi instrumen aktivitas siswa. Pada akhir pertemuan;
siswa diminta mengerjakan post-test hasil belajar, di mana
butir tesnya sama dengan pre-test.
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Data aktivitas siswa dianalisis deskriptif kualitatif, di nana
jumlah skor yang diberikan oleh 2 pengamat dibagi jumlah
skor maksimum dikalikan 100. Perolehan skor disesuaikan
dengan kriteria: 0 < tidak baik < 40; 40 < kurang baik < 55;
55 < cukup baik < 65; 65 < baik < 80; dan 80 < sangat baik <
100 (Suyidno et al., 2020). Selain itu, data pre-test dan post-
test hasil belajar produk dan proses dianalisis menggunakan
persamaan n-gain (Hake, 1998) dan hasilnya disesuaikan
dengan kriteria: tinggi > 0,7; 0,7 > Sedang > 0,3; dan 0,3 >
Rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul IPA berbasis inkuiri terbimbing dikembangkan untuk
memfasilitasi inkuiri siswa dalam belajar IPA. Dalam
penelitan ini, kelayakan modul IPA akan dilihat berdasarkan
pengamatan aktivitas siswa dan tes hasil belajar produk dan
proses pada uji lapangan. Adapun hasil pengamatan aktivitas
siswa disajikan pada Tabel 1.

[Tabel 1 about here.]

Tabel 1 memperlihatkan aktivitas inkuiri siswa pada tiap
pertemuan meliputi merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, melaksanakan pengumpulan data, analisis data,
dan menarik simpulan dalam kriteria sangat baik. Hal ini
tidak terlepas dari kesabaran dan kerja keras guru dalam
membimbing siswa pada setiap pertemuan. Pada pertemuan
1, guru meluangkan lebih banyak waktu dalam membimbing
aktivitas inkuiri siswa terutama dalam proses merumuskan
hipotesis, melaksanakan pengumpulan data, dan menganalis
data. Hal ini dikarenakan siswa masih memerlukan lebih
banyak waktu untuk melaksanakan aktivitas tersebut. Seiring
bertambahnya pertemuan, siswa lebih terbiasa melaksanakan
aktivitas inkuiri dengan semakin baik. Keberhasilan aktivitas
siswa ini karena mereka menggunakan modul IPA berbasis
inkuiri terbimbing. Siswa bisa belajar dan beraktivitas
inkuiri sesuai arahan yang tercantum dalam modul tersebut.
Hal ini didukung oleh (Widani et al, 2019) dan (Wiyoko et
al, 2018) bahwa keberadaan modul IPA berbasis inkuiri
terbimbing bisa menjadi panduan/bimbingan ketika siswa
beraktivitas inkuiri. Selain itu, bimbingan guru juga
memainkan peran penting dalam kesuksesan aktivitas inkuiri
siswa. Hal ini didukung oleh (Nurmayani & Doyan, 2018)
dan (Wahyuni et al, 2017) bahwa peran guru dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah memfasilitasi dan
membimbing siswa agar melaksanakan setiap aktivitas
inkuiri dengan baik. Guru menyesuaikan bimbingan sesuai
tingkat kemampuan inkuiri siswa (Lehtinen & Viiri, 2017).
Dengan demikian; modul IPA berbasis inkuiri terbimbing
termasuk praktis digunakan dalam pembelajaran IPA.
Keberadaan modul IPA dan bimbingan guru mampu
mendorong siswa dalam beraktivitas inkuiri dengan baik
sehingga berpengaruh terhadap capaian hasil belajar produk
dan proses siswa sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

[Tabel 2 about here]

Berdasarkan Tabel 2; Data pre-test menunjukkan hasil
belajar produk dan proses siswa dapat dikatakan belum tuntas
(KKM sekolah = 75). Berarti; siswa belum menguasai hasil
belajar produk meliputi kemampuan menentukan wujud
benda sifat benda, menentukan perubahan wujud benda,
mencontohkan perubahan sifat benda yang bersifat sementara
dan bersifat tetap, dan mencontohkan sifat bahan dan
kegunaannya. Siswa juga belum menguasai proses inkuiri
meliputi  keterampilan memprediksi, menganalisis, dan
menyimpulkan. Sebaliknya; data post-test menunjukkan hasil
belajar produk dan proses telah mencapai KKM, kecuali
menarik simpulan. Sebenarnya siswa sudah menuliskan
simpulan, namun simpulannya pada umumnya belum
menjawab rumusan masalah yang disajikan. Namun,
demikian keterampilan menarik simpulan siswa sebelum dan
setelah diterapkan modul IPA berbasis inkuiri terbimbing
mengalami peningkatan, meskipun masih dalam kriteria
rendah. Artinya; siswa masih memerlukan bimbingan dalam
menarik simpulan yang tepat untuk menjawab rumusan
hipotesis.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dikaji dari hasil
analisis rerata pre-test, post-test, dan n-gain hasil belajar
siswa seperti disajikan pada Tabel 3.

[Tabel 3 about here.]

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar produk dan
produk siswa pada awalnya masih rendah. Sebaliknya; setelah
diterapkan modul IPA berbasis inkuiri terbimbing, hasil
belajar siswa mengalamai peningkatan dalam kriteria sedang.
Siswa sudah mampu membedakan wujud benda yang terdiri
atas benda padat, cair, dan gas. Beberapa siswa lain
mendapatkan nilai rendah dikarenakan kurang lengkapnya
jawaban mereka dalam hal menyebutkan sifat benda. Pada
butir 2 tentang perubahan wujud zat, peneliti memberikan
gambar skema perubahan wujud zat padat, cair, dan gas,
kemudian meminta siswa untuk menyebutkan nama
perubahan wujud benda tersebut. Terdapat satu siswa yang
memperoleh bobot skor maksimum. Sementara, siswa yang
belum memperoleh skor maksimum dikarenakan masih
banyak jawaban yang kurang tepat atau tidak memberikan
jawaban atas perubahan wujud dari benda padat ke gas atau
sebaliknya. Pada soal perubahan sifat benda yang bersifat
sementara dan bersifat tetap, peneliti telah meminta siswa
menyebutkan contohnya. Ada delapan siswa memperoleh
bobot skor maksimum. Namun, terdapat satu siswa yang
memperoleh skor paling rendah diantara lainnya. Siswa ini
tidak mampu mampu memberikan contoh peristiwa
perubahan sifat benda yang bersifat tetap. Jawaban yang
diharapkan peneliti adalah seperti “kertas yang terbakar atau
buah yang busuk”. Sedangkan, siswa memberi jawaban “es
yang mencair dan lilin yang meleleh”. Pada soal tentang sifat
bahan dan kegunaannya, peneliti memberikan beberapa sifat
bahan seperti “bahan yang tembus pandang, bahan yang tahan
api, bahan yang lentur”, siswa diminta untuk memberikan
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contoh bendanya. Butir soal ini memperoleh jumlah siswa
terbanyak dengan bobot skor maksimum dengan sebelas
siswa. Terdapat satu siswa yang memperoleh bobot skor
paling rendah dibanding lainnya karena tidak memberikan
jawaban di beberapa poin soal. Kebanyakan siswa tidak
mampu menjawab poin “contoh benda yang memiliki serat
alami”, siswa mencontohkan serat buatan seperti tali nilon.

Pada aspek proses, peneliti memberikan 3 butir soal
dengan indikator prediksi, analisis, dan menarik kesimpulan.
Sebelumnya, melalui modul IPA model inkuiri terbimbing,
siswa sudah dilatihkan untuk menjawab soal jenis ini. Pada
soal tentang prediksi, peneliti memberikan tiga buah gambar
aktivitas membentuk tanah liat, meniup balon, dan mengisi
air ke dalam gelas. Siswa diminta untuk memprediksi apa
yang akan terjadi pada ketiga peristiwa tersebut berdasarkan
sifat wujud bendanya. Terdapat satu siswa yang memperoleh
bobot skor maksimum. Sedangkan yang lainnya kebanyakan
kurang tepat dalam menjawab sifat benda cair, yaitu ‘tembus
pandang’. Padahal tidak semua zat cair dapat dikatakan
memiliki sifat tembus pandang seperti oli, sehingga tidak
memperoleh bobot skor maksimum. Pada soal tentang
analisis, peneliti memberikan beberapa peritiwa yang harus
dianalis nama dan apa perubahan wujudnya, seperti “Es yang
didiamkan”. Tidak ada siswa yang memperoleh bobot skor
maksimum. Kebanyakan siswa menjawab pertanyaan “es
yang didiamkan” dengan jawaban “padat menjadi air”
sehingga dinilai kurang tepat. Pada soal tentang menarik
kesimpulan, peneliti menyajikan suatu perlakuan dan hasil
perlakuan terhadap suatu benda kemudian meminta siswa
untuk memberikan kesimpulannya. Hasilnya, terdapat dua
siswa yang memperoleh bobot skor maksimum. Peneliti juga
menemukan satu siswa yang memperoleh skor lebih rendah
dari yang lain dikarenakan tidak memehami cara menjawab
soal yang dimaksud.

Berdasarkan uraian di atas; implementasi modul IPA
berbasis inkuiri terbimbing terbukti layak digunakan untuk
meningkatkan aktivitas inkuiri dan hasil belajar siswa.
Dalam hal ini; modul IPA sebagai panduan/bimbingan bagi
siswa dalam beraktivitas inkuiri maupun berlatih tes produk
maupun proses. Sejalan dengan (Khomsiatun & Retnawati,
2015) bahwa modul IPA ini dikatakan efektif apabila ada
peningkatan hasil belajar siswa minimal dalam kriteria
sedang. Selain itu; penggunaan inkuiri terbimbing dalam
modul IPA sesuai dengan teori konstruktivisme (Moreno
2010) di mana siswa perlu dilibatkan langsung dalam
mengonstruksi pengetahuan dan keterampilannya sendiri
melalui interaksi dengan orang lain maupun lingkungan.
Dengan demikian; modul IPA ini bisa menjadi model
alternatif bagi guru untuk meningkatkan motivasi,
penguasaan produk dan keterampilan proses siswa dalam
belajar IPA (Kurniawati & Amarlita, 2014) (Rahayu &
Sartika, 2018) (Shellawati & Sunarti, 2018).

Kelemahan penelitian ini adalah selama pembelajaran
berlangsung, peneliti masih menemukan beberapa tingkah
laku siswa terhadap modul yang diberikan. Beberapa siswa
kurang memanfaatkan modul yang diberikan sebagai salah

satu sumber belajar. Akan tetapi, peran pendidik yang dari
awal pembelajaran menggunakan modul inkuiri dan aktivitas
inkuiri yang diterapkan memberikan dampak terhadap
peningkatan hasil belajarnya. Siswa di kelas memiliki
karakteristik yang berbeda antara siswa yang satu dan siswa
yang lainnya (Shellawati & Sunarti, 2018). Siswa di kelas
memiliki kemampuan analisis dan cara berpikir ilmiah yang
berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan analisis tinggi akan
cenderung terampil untuk memberikan jawaban yang tepat.
Dengan kemampuan analisis yang tinggi akan berdampak
pada hasil belajar siswa (Jundu et al, 2020). Sebaliknya, jika
kemampuan analisis siswa masih rendah, berakibat pada hasil
belajarnya yang biasa-biasa saja. Namun demikian, modul
IPA berbasis inkuiri terbimbing diyakini dapat dimanfaatkan
guru untuk memfasilitasi dan membimbing aktivitas inkuiri
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA secara
efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Modul [IPA berbasis inkuiri terbimbing termasuk layak
digunakan guru IPA untuk memfasilitasi dan membimbing
aktivitas inkuiri siswa dalam pembelajaran IPA. Melalui
modul IPA, siswa dapat mengonstruksi hasil belajar produk
dan proses melalui aktivitas inkuiri di bawah bimbingan yang
tepat dari guru. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk
menguji kelayakan modul ini dalam skala luas di beberapa
sekolah dasar.
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TABLE 1/ Aktivitas Siswa

Hasil Pengamatan pada Pertemuan ...

Aktivitas Siswa 1 2 3 4
Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria
Merumuskan masalah 83,25  Sangat Baik 91,75 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik
Menyusun hipotesis 93,75  Sangat Baik 97,00 Sangat Baik 97,00 Sangat Baik 100,00 Sangat Baik
g";fksa”aka” pengumpulan g5 o5 SangatBaik 100,00 SangatBak 100,00 SangatBaik 87,50  Sangat Baik
Analisis data 83,25  Sangat Baik 3,75 Sangat Baik 100,00 SangatBaik 95,00 Sangat Baik
Menarik simpulan 93,75 SangatBaik 100,00 SangatBaik 100,00 SangatBaik 100,00 Sangat Baik
Reliabilitas 0,75 Tinggi 0,68 Tinggi 0,79 Tinggi 0,82 Sangat Tinggi
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TABLE 2/ N-Gain Indikator Hasil Belajar

Indikator Hasil Belajar Pre-test Postest N-Gain  Kriteria

Produk Menentukan wujud benda sifat benda 69,63 89,63 0,66 Sedang
Menentukan perubahan wujud benda 73,89 82,78 0,34 Sedang
tl\g?;;ontohkan perubahan sifat benda yang bersifat sementara dan bersifat 70,00 80,83 0.36 Sedang
Mencontohkan sifat bahan dan kegunaannya 70,48 86,19 0,53 Sedang

Proses  Memprediksi 71,11 85,78 0,51 Sedang
Menganalisis 74,44 84,67 0,40 Sedang

Menarik simpulan 67,67 72,00 0,13 Rendah
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TABLE 3/ Rerata Nilai Pre-test, Post-test, dan N-Gain Hasil Belajar

Rerata Nilai N-Gain
Pre-test Post-test g Kriteria
71,10 84,90 0,43 Sedang
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